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ABSTRACK 

 

Rani Riani (2021) “The Efectiveness Of The Forward Chaining Method To 

Improve Improve The Skills Of Putting On Buttoned 

Clothes For Cerebral Palsy Children (Class II Singel Subject 

Research Class II At SLB Negeri 1 Kepahiang Bengkuku)”. 

Thesis. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang. 

 

This research begins with a preliminary study conducted in class II SLB Negeri 

1 Kepahiang Bengkulu, Where there is a cerebral palsy child with the initials BI who 

has problems putting on a button-up shirt. 

This study uses a Single Subject Research (SSR) research with an A-B-A 

design, where (A1) the baseline condition is the initial ability to put on a child’s 

button-down shirt before the intervension is given. (B) is the intervension condition, 

namely the condition when the child is given an intervention using the forward 

chainingmethod. The target behavior is that the child is able to put on a button-up 

shirt. The data analysis technique is described in the form of visual and graphic 

analysis. 

In the baseline condition (A1), the mean level of skill in putting on large 

buttons was 33,82, the mean was 36,76 and the mean was 33,82. In the intervention 

condition (B) with the mean level of skill in the putting on large buttons 64,69 the 

mean on medium buttons 90,1 and the mean on small buttons 76,48. In condition 

(A2), the mean level of skill in the putting on large buttons was 97,05 and the mean 

on medium buttons was 98,52 and the mean was 97,05 on small buttons. The result of 

data analysis under conditions and between conditions have estimates of directional 

tendencies, stability tendencies, data traces and changes in level which indicate an 

increase in the skill of installing button-up shirts using the frward chaining method, 

which is a positive increase. The percentage of overlap in the baseline condition (A1) 

is 0%. And in condition(A2) it is 0% for large buttons,  0% for medium buttons and 

0% for small buttons. thus the hypothesis is accepted which means that the forward 

chaining method can improve the skills of putting on button-up shirts for children 

with cerebral palsy in class II SLB Negeri 1 Kepahiang Bengkulu. 
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ABSTRAK 

Rani Riani (2021) ”Efektifias Metode Forward Chaining Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Memasang Baju Berkancing Bagi Anak 

Cerebral Palsy (Single Subject Research Kelas II Di SLB 

Negeri 1 Kepaiang Bengkulu)”. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini diawali dengan studi pendahuluan yang dilaksanakan di kelas II 

SLB Negeri 1 Kepahiang Bengkulu, di mana terdapat satu orang anak cerebral palsy 

berinisial BI yang mengalami permasalahan dalam memasang baju berkancing. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Single Subject Research (SSR) 

dengan desain A-B-A, dimana (A1) kondisi baseline yaitu kemampuan awal 

keterampilan memasang baju berkancing anak sebelum diberikan intervensi. (B) 

adalah kondisi intervensi yaitu kondisi saat anak diberikan intervensi dengan 

memakai metode forward chaining. Dan kondisi baseline (A2) setelah tidak lagi 

diberikan intervensi. Target behaviornya yaitu anak mampu memasang baju 

berkancing. Teknik analisis datanya yaitu digambarkan ke dalam bentuk analisis 

visual dan grafik. 

Pada kondisi baseline (A1) didapatkan hasil mean level pada keterampilan 

memasang baju berkancing besar 33,82 mean pada kancing sedang 36,76 dan mean 

pada kancing kecil 33,82. Pada kondisi intervensi (B) dengan mean level pada 

keterampilan memasang baju berkancing besar 64,69 mean pada kancing sedang 90,1 

dan mean pada kancing kecil 76,48. Di kondisi (A2) di dapat mean level pada 

keterampilan memasang baju berkancing ukuran besar 97,05 dan mean pada kancing 

sedang 98,52 dan mean pada kancing kecil 97,05. Hasil analisis data dalam kondisi 

dan antar kondisi  memiliki estimasi kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, 

jejak data dan perubahan level yang menunjukkan peningkatan keterampilan 

memasang baju berkancing menggunakan metode forward chaining yaitu meningkat 

positif. Persentase overlap pada kondisi baseline (A1) 0%. Dan pada kondisi (A2) 

adalah 0% untuk baju berkancing besar, 0% untuk kancing sedang dan 0% untuk 

kancing kecil. Dengan demikian hipotesis diterima berarti metode forward chaining 

dapat meningkatkan keterampilan memasang baju berkancing bagi anak cerebral 

palsy di kelas II SLB Negeri 1 Kepahiang Bengkulu. 

Kata kunci: Metode forward chaining, memasang baju berkancing, cerebral palsy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap anak tanpa ketercuali anak berkebutuhan khusus mempunyai hak 

masing-masing yang wajib dipenuhi, dijamin, dan di lindungi oleh orang tua, 

keluarga, masyarakat, pemerintah, dan juga negara. Salah satu hak anak yang 

mesti terpenuhi adalah hak agar mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Anak 

berkebutuhan khusus juga mempunyai hak mendapatkan layanan pendidikan dan 

pengajaran yang sama dengan anak lainnya. Seperti yang dijelaskan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 berkenaan dengan Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 5 ayat (1) dan (2) yang berbunyi “setiap warga negara mempunyai 

hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. Karenanya, warga 

negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan sosial 

berhak memperoleh pendidikan khusus. 

Anak tunadaksa merupakan salah satu dari beberapa jenis anak berkebutuhan 

khusus. Tunadaksa merupakan istilah lain dari gangguan fisik dan motorik, yaitu 

suatu keadaan dimana terdapat kelainan pada sistem alat gerak seperti (bentuk 

tulang, otot, sendi), maupun kerusakan pada saraf-saraf tertentu yang 

mempengaruhi kemampuan anggota tubuh tersebut untuk melaksanakan 

fungsinya, serta mengakibatkan terhambatanya mereka dalam melakukan 

berbagai aktivitas dan dapat menimbulkan gangguan perkembangan. Oleh karena 

itu mereka memerlukan layanan dan pendidikan khusus (Bilqis, 2014). 
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Tunadaksa memiliki beberapa jenis klasifikasi yang masing-masingnya 

memerlukan layanan khusus yang berbeda-beda sesuai dengan keadaan dan 

kebutuhan anak. Cerebral palsy merupakan satu diantara beberapa jenis 

klasifikasi dari anak tunadaksa. Cerebral palsy atau biasa disingkat dengan CP 

merupakan kerusakan otak yang sangat kompleks. Kerusakan otak ini  terjadi 

pada masa sebelum lahir, masa lahir dan sesudah lahir, sehingga mengakibatkan 

terganggunya pusat sensometrik. Anak-anak cerebral palsy beresiko 

terganggunya tumbuh kembang di masa kanak-kanak, remaja, dan dewasa 

(Nurhastuti et al., 2019). Jadi, Cerebral palsy atau kelumpuhan otak merupakan 

kekauan yang terjadi ditimbulkan oleh adanya kerusakan pada sistem saraf pusat 

yang terjadi sebelum kelahiran, selama dan sesudah kelahiran. Kerusakan yang 

terjadi pada otak mengakibatkan timbulnya kelainan pada gerak, sikap atau 

bentuk tubuh anak dan terkadang juga disertai dengan gangguan pisiologis dan 

sensoris. Hal ini tentu sangat berdampak pada kehidupan sehari-hari anak 

cerebral palsy, Terutama dalam hal bina diri. 

Bina diri ialah rangkaian kegiatan usaha yang dilakukan dan latihan yang 

dilaksanakan oleh guru di pendidikan khusus, dengan terancana dan terprogram 

terhadap anak yang memerlukan layanan khusus. Seperti anak-anak yang 

menderita gangguan pada koordinasi gerak motorik, hingga mereka dapat 

melakukan kegiatan sehari-hari dengan tujuan untuk meminimalisasikan dan 

menghilangkan ketergantungan atas bantuan orang lain dalam melakukan 

kegiatannya sehari-hari (Karyana & Widati, 2013). Program bina diri pada anak 

cerebral palsy merupakan program yang diberikan untuk membantu anak berlatih 



3 
 

 
 

dalam hal kecakapan hidup, agar anak bisa lebih mandiri dan berkurang 

ketergantungannya kepada orang lain. Mengingat beragamnya kemampuan dan 

hambatan yang dimiliki anak cerebral palsy, maka diberikanlah pendidikan 

penunjang untuk meningkatkan keterampilan mengurus diri yang berkaiatan 

dengan aktivitas hidup sehari-hari khsususnya dalam hal memasang baju 

berkancing. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 11 

Agustus sampai 15 september 2020 di SLB Negeri 1 Kepahiang  Provinsi 

Bengkulu saat peneliti melaksanakan kegiatan program praktek lapangan (PPL), 

secara langsung peneliti melakukan pengamatan terhadap seorang anak berinisial 

BI yang teridentifikasi bahwa anak tersebut termasuk cerebral palsy yang masih 

duduk di kelas II SLB.  Pengamatan ini diawali dengan mengamati anak pada 

waktu anak sedang duduk dan makan di depan kelas bersama orang tuanya 

sebelum masuk ke dalam kelas. Pada saat peneliti mengamati anak, terlihat 

kancing baju paling atas anak terlepas. Saat anak menyadari kancing bajunya 

terlepas, anak mencoba berulang kali untuk memasang kembali kancing tersebut 

dengan cara mengapitkan jari telunjuk dan jari tengah ke telapak tangan anak. 

Terlihat bahwa jari tangan anak tidak dapat memegang kancing baju dengan benar 

dan sangat kaku yang mengakibatkan anak kesulitan dalam memasang kembali 

kancing yang terlepas. Di saat anak sedang berusaha memasang kancing bajunya, 

orang tua dari anak tersebut menyadari bahwa ada kancing yang terlepas dan 

dengan sigap membantu memasang kancing. 
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Melihat hal tersebut peneliti langsung melakukan wawancara terhadap orang 

tua anak. Berdasarkan hasil wawancara, di dapat informasi bahwa anak ini masih 

dibantu orang tuanya/orang lain dalam melakukan segala kegiatan. Seperti contoh 

dalam hal memasang dan melepas baju berkancing ini, anak tidak bisa sama 

sekali mengancingkan bajunya. Padahal pada kurikulum kelas II SLB, anak sudah 

di tuntut untuk dapat memasang baju berkancing secara mandiri. Kompetensi 

dasar di kelas II sudah menuntut anak cerebral palsy mampu dalam keterampilan 

memasang baju berkancing. 

Berdasarkan hasil pengamatan di atas, peneliti juga langsung melakukan 

wawancara bersama kepala sekolah. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada kepala sekolah SLB Negeri 1 Kepahiang program bina diri bagi anak 

cerebral palsy dilaksanakan 2 kali dalam satu minggu. Dan program bina diri 

bagi anak cerebral palsy dilakukan oleh guru kelas masing-masing. Setelah 

mendapatkan informasi dari kepala sekolah, peneliti juga melakukan wawancara 

terhadap guru kelas. Menurut guru kelas anak cerebral palsy tersebut, program 

bina diri memasang baju berkancing bagi anak sudah pernah dilaksanakan oleh 

guru kelas, akan tetapi anak masih belum mampu untuk memasang baju 

berkancing dan masih belum mendapatkan hasil yang di inginkan. Berdasarkan 

hasil wawancara bersama guru, peneliti mengamati cara guru mengajar bina diri 

memasang baju berkancing di kelas. Metode pembelajaran yang digunakan oleh 

guru kelas menggunakan metode ceramah dan demonstrasi. Dimana guru 

menjelaskan materi memasang baju berkancing dan kemudian anak dan guru 

mendemonstrasikan bersama-sama. 
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Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara bersama orang tua, kepala 

sekolah dan guru, Peneliti langsung mengasesmen seorang anak cerebral palsy 

yang di temukan peneliti. Anak cerebral palsy yang ditemukan peneliti 

mengalami permasalahan pada motorik halus dalam hal koordinasi mata dan 

tangan dan konsep ruang. Pada saat anak diminta untuk menggenggam kertas, 

meremas pasir, mengambil benda-benda yang berukuran besar dan memindahkan 

benda anak sudah mulai bisa. Akan tetapi anak belum mampu untuk mengambil 

benda-benda yang berukuran kecil seperti kancing baju dan menunjukkan kanan 

dan kiri. 

Peneliti telah melakukan tes kemampuan awal anak cerebral palsy mengenai 

kemampuan memasang baju berkancing sebanyak 4 kali pertemuan. Berdasarkan 

hasil tes di pertemuan ke-1, dari tujuh belas langkah memasang baju berkancing 

anak hanya mampu melakukan 5 langkah saja yaitu anak mampu mengambil baju 

berkancing di tempatnya, membuka lipatan baju, membedakan baju bagian depan 

dan belakang, serta membentangkan baju di atas meja. Sedangkan pada dua belas 

langkah selanjutnya anak masih tidak mampu melakukannya, seperti pada saat 

anak diminta membuka dan mengancingkan baju, memasukkan tangan kedalam 

lengan baju kiri dan kanan, anak masih mengalami kesulitan. Hasil tes yang di 

tunjukkan anak dari pertemuan ke-2 hingga pertemuan ke-4 masih menunjukkan 

anak hanya mampu melakukan 5 langkah saja. 

Berdasarkan hasil kemampuan awal anak di atas, maka peneliti menawarkan 

metode forward chaining. Metode forward chaining yaitu metode yang 

mengajarkan terlebih dahulu langkah awal dari suatu urutan kegiatan, kemudian 
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dilanjutkan langkah kedua dengan tetap mengikutsertakan langkah awal yang 

telah dikuasai. Setelah langkah pertama dan kedua berhasil bertahan, maka 

dilanjutkan pada langkah ketiga pertama, dan berikutnya hingga keseluruhan dari 

rantai tercapai (Winda Marpaung, 2017). 

Beberapa kelebihan dari Forward chaining adalah metode ini memberikan 

pembelajaran dengan cara menguraikan terlebih dahulu langkah-langkah dari 

suatu kegiatan, dimulai dari langkah yang sederhana sampai langkah yang lebih 

rumit sehingga pembelajaran akan lebih sederhana dan menstimulus anak untuk 

tertarik mencoba kegiatan tersebut (Ainun Amriliyanto, 2013). Apabila hasil dari 

pembelajaran memasang baju berkancing dengan penggunaan metode forward 

chaining pada anak cerebral palsy meningkat, maka bisa dikatakan metode ini 

efektif digunakan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah 

penelitian yang berjudul “Efektivitas Metode Forward Chaining untuk 

Meningkatkan Keterampilan Memasang Baju Berkancing Bagi Anak Cerebral 

Palsy Kelas II Di SLB Negeri 1 Kepahiang Bengkulu”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka yang menjadi 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Anak cerebral palsy kelas II yang belum mampu memasang baju berkancing 

secara mandiri. 

2. Anak belum mengetahui cara memasang baju yang berkancing 
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3. Anak belum mampu memegang kancing baju 

4. Metode forward chaining belum pernah digunakan oleh pengajar dalam 

proses pembelajaran memasang baju berkancing di sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, batasan 

masalah penelitian ini adalah: “Efektivitas metode forward chaining untuk 

meningkatkan keterampilan memasang baju berkancing bagi Anak Cerebral 

Palsy Kelas II Di SLB Negeri 1 Kepahiang Bengkulu”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini yaitu: Apakah metode forward chaining efektif dalam 

meningkatkan keterampilan memasang baju berkancing bagi anak cerebral palsy 

kelas II di SLB Negeri 1 Kepahiang Bengkulu? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah peneliti uraikan diatas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah metode forward 

chaining ini efektif untuk meningkatkan keterampilan memasang baju berkancing 

bagi anak cerebral palsy kelas II di SLB Negeri 1 Kepahiang Bengkulu. 
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F. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan hasilnya dapat bermanfaat 

bagi segala pihak baik secara praktis maupun teoritis, terlebih lagi pihak yang 

bersangkutan dengan pendidikan khusus diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menjadikan masukan dan menambah wawasan pengetahuan 

dalam dunia pendidikan khusus, khususnya yang berkaiatan dengan metode 

forward chaining dalam meningkatkan keterampilan bina diri memasang baju 

berkancing pada anak cerebral palsy. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai bahan rujukan dan bahan pertimbangan untuk 

seorang pendidik dalam meningkatkan kemampuan bina diri pada anak 

cerebral palsy khususnya pada keterampilan memasang baju berkancing. 

b. Bagi Anak 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu anak cerebral palsy 

dalam hal bina diri khususnya keterampilan memasang baju berkancing 

agar kedepannya anak menjadi lebih mandiri dan tidak terlalu bergantung 

terhadap orang lain. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman peneliti dalam 

hal meningkatkan keterampilan memasang baju berkancing pada anak 

cerebral palsy menggunakan metode forward chaining. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk pelaksanaan peneliti 

selanjutnya yang berkitan dengan  meningkatkan keterampilan memasang 

baju berkancing pada anak cerebral palsy melalui metode forward 

chaining. 
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